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ABSTRAK 

Penehtian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kultivar terhadap viabilitas 
dan vigor benih durian serta hubungan antara berat benih dengan viabilitas dan vigor 
pada masing-masing kultivar durian asal Desa Aursati Kabupaten Kampar. Penelitian 
dilaksanak^n secara eksperimen yang disusun berdasarkan rancangan acak lengkap 
yang menggunakan faktor (Kultivar Terong, Kunyit, Malukuik, Tembaga, Jantung). 
Penelitian ini terdiri dari 3 uiangan yang berupa ulangan pohon, pada setiap pohon 
diambil 3 buah sebagai sampel. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis 
variansi (Anova) untuk mengetahui pengaruh kultivar terhadap parameter yang diukur. 
Hasil analisis variasi yang berbeda nyata akan diuji lanjut menggunakan uji Duncan 
Multi Range Test (DMRT) taraf uji 5%. Selain itu juga dilakukan analisis korelasi untuk 
mengetahui hubungan antara ukuran benih dengan parameter yang diukur. Analisis 
variansi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada saat muncul kecambah, 
persentase perkecambahan, persentase bibit normal dan abnormal. Kultivar Durian 
Tembaga memiliki viabilitas dan vigor yang terbaik dari kelima kultivar yang di teliti. 
Hasil analisis korelasi ukuran benih dengan viabilitas dan vigor benih durian pada 3 
kultivar (Terong, Malukuik dan Tembaga) dari 5 kultivar yang dianalisis menunjukkan 
korelasi yang positif yaitu benih yang berukuran besar memiliki kemampuan untuk 
tumbuh menjadi kecambah dan memiliki vigor yang bagus dan semakin besar ukuran 
benih, sempkin bagus viabilitas dan vigomya. Kultivar Durian Kunyit dan Jantung 
menunjukkan korelasi negatif yaitu benih yang berukuran kecil memiliki kemampuan 
untuk tumbuh menjadi kecambah dan memiliki vigor yang bagus dan semakin kecil 
ukuran benih, semakin bagus viabilitas dan vigomya. 

Kata kunci : Viabilitas, vigor, kultivar Terong, Kunyit, Malukuik, Tembaga, Jantung, 
Kabupaten Kampar 

PENDAHULUAN 

Propinsi Riau merupakan salah satu wilayah yang memiliki keragaman plasma 

nutfah durian. Tanaman durian tersebar hampir di seluruh kabupaten. Salah satu 

sentra tanaman durian di Riau adaiah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar (Dinas 

Tanaman Pangan Prop. Riau 2009). Kecamatan Tambang memiliki beberapa daerah 
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sentra durian, salah satu diantaranya adaiah Desa Aursati. Berdasarkan hasil survei, di 

desa Aursati Kabupaten Kampar terdapat beberapa kultivar durian antara lain: Terong, 

Kunyit, Malukuik, Tembaga dan Jantung. Perbedaan yang paHng menonjol terdapat 

pada buahnya baik dalam hal ukuran, warna daging buah, ketebalan daging buah, 

. maupun ukuran benihnya (Muliani 2008). 

' Benih durian sangat penting dalam usaha perbanyakan durian. Walaupun jarang 

dilakukan perbanyakan melalui benih, namun perbanyakan melalui okulasi (menempel) 

dan enten (sambung pucuk) tetap membutuhkan batang bawah yang didapat melalui 

bibit yang berasal dari benih (Anonim 2008). Qodriyah dan Muhit (2006), batang 

bawah yang berasal dari benih memiliki kelebihan dari pada yang berasal dari cangkok 

karena batang bawah dari benih terbebas dari virus. 

^ Desa Aursati adaiah salah satu sentra durian di Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar yang potensial menghasilkan bibit durian atau batang bawah durian yang 

berkualitas tinggi, tapi sampai sekarang belum ada data tentang kultivar durian yang 

paling baik digunakan sebagai penyedia batang bawah dalam pembibitan durian di Desa 

Aursati Kampar. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui viabilitas 

dan vigor benih durian serta hubungan ukuran benih dengan viabilitas dan vigor pada 

masing-masing kultivar durian asal desa Aursati Kabupaten Kampar. 

METODE PENELITIAN 
I 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aursati Kabupaten Kampar pada bulan November 

2010 sampai Januari 2011. 

Alat dan Bahan 

^ Alat yang digunakan dalam penelitian ini adaiah polibag, timbangan analitik, 

botol plastik untuk menyiram tanaman, kertas, cangkul, kertas label, penggaris, jangka 

j sorong, alat tulis, botol plastik 600 ml. Bahan-bahan yang digunakan adaiah benih 

durian yang berasal dari 5 kultivar yang berbeda, air, tanah kebun sebagai media 

perkecambahan, larutan dithane M-45 2% untuk mencegah serangan jamun 

Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen yang disusun berdasarkan rancangan 

acak lengkap. Terdiri dari 3 ulangan yang berupa uiangan pohon, pada setiap pohon 

I diambil 3 buah sebagai sampel untuk mewakili semua buah dalam satu pohon. 



Benih yang didapatkan dari hasil penelitian pada masing-masing kultivar akan 

dikeiompokkan berdasarkan berat basahnya untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

ukuran benih dengan viabilitas dan vigomya. 

Penyiapan Benih 

Benih yang memiliki bentuk yang bemas atau memiliki endosperm yang bagus 

dipilih dan daging buah yang menempel pada benih dibersihkan hingga tidak ada lagi 

daging buah yang menempel. Selanjutnya benih-benih tersebut dibilas dengan air 

mengalir hingga bersih. Benih direndam dalam larutan Dhitane M-45 2% selama 10 

menit untujc mencegah serangan jamur. Kemudian benih dikering-anginkan selama 2 

jam. 

Persiapan Media Perkecambahan 

Media perkecambahan berupa tanah kebun. Tanah yang diperoleh dibersihkan 

dari samp^h dan kotoran, lalu dikeringanginkan. Selanjutnya media dimasukkan 

kedalam polibag ukuran 5 x 14,5 cm setinggi 10 cm. 

Uji Peri(ecambahan 

Sete|ah dikeringanginkan, benih durian segera dikecambahkan pada media 

tanah yang telah disediakan, satu benih per polibag dan diletakkan berdasarkan 

kelompok benih yang berasal dari buah yang sama, lalu diletakkan di dalam ruangan 

yang tidak terkena cahaya matahari langsung. Uji perkecambahan dimulai waktu benih 

mulai dikecambahkan dan diakhiri sampai tidak ada lagi penambahan benih yang 

berkecambah. 

Pengamatan Parameter Perliecambahan 

Viabilitas 

Pengamatan viabilitas dilakukan setiap hari selama penelitian (2 bulan] dengan 

melihat dan menghitung jumlah benih yang mengeluarkan radikula. 

Data viabilitas yang diperoleh akan dianalisis : 

1. Saat muncul kecambah (Hari] 

Benih durian dianggap telah berkecambah jika telah mengeluarkan akar yang 

dihitung mulai saat benih disemaikan. 

2. Persentase perkecambahan 

Persentase perkecambahan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

(Sutopo, 2004] 



Jumlah benih yang berkecambah 
Perkecambahan (%) = —^ xlOO% 

Jumlah benih yang diuji 

3. Kecepatan perkecambahan 

Kecepatan perkecambahan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

(Kuswanto, 1996). 
N, TV, ^ 3 Ni 

^1 ^ 2 ^ 3 ^/ 

Keterangan: 

Vperkecambahan = Kecepatan perkecambahan 

N = Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu tertentu 

T = Menunjukkan jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan 

akhir waktu dari interval tertentu suatu pengamatan 

Vigor benih 

Pengamatan terhadap vigor benih dilakukan pada akhir penelitian. Bibit 

dikeiompokkan menjadi normal, abnormal, dan mati. Kemudian dihitung persentase 

perkecambahan masing-masing kelompok bibit. 

Pertumbuhan Bibit 

a. Tinggi bibit 

Tinggi tanaman diukur dari leher akar hingga ujung batang (pucuk). 

b. Diameter batang 

Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong pada bagian batang 

yang paling besar. 

c. Jumlah daun 

Jumlah daun didapat dengan menghitung jumlah semua daun yang ada pada bibit 

Analisis data 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis variasi (Anova) dan 

analisis korelasi. 

• Analisis variasi (Anova) digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor 

kultivar terhadap parameter yang diukur dan hasil analisis variasi yang 

berbeda nyata diuji lanjut menggunakan uji Duncan Multi Range Test (DMRT) 

taraf uji 5%. 



Analisis korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan ukuran benih dengan 

parameter yang diukur. 

I 

I. 

HASIL I>AN P E M B A H A S A N 

Kultivar Diirian Asal Kampar 

Kabupaten Kampar merupakan salah satu sentra produksi durian di Provinsi Riau. 

Salah satu sentra durian di Kabupaten Kampar adaiah Desa Aursati Kecamatan Tambang. Di 

Desa Aursati terdapat berbagai macam kultivar durian, diantaranya adaiah Kultivar Terong, 

Kunyit, Malukuik, Tembaga dan Jantung yang dapat dibedakan oleh ciri morfologi buahnya 

(Gambar 1). 

Gambar 1. Gambar kelima kultivar durian yang diteliti. a) Terong; b) Kunyit; c) 

Malukuik; d) Tembaga; e) Jantung. 

Keaî ekaragaman durian disebabkan oleh perbanyakan durian yang dilakukan dengan 

menggimakan sumber benih yang berbeda dan merupakan hasil penyerbukan silang secara 

alami. Hal ini dapat menyebabkan variasi genetik yang besar dan menimbulkan variasi 

fenotipe yang beragam (Asrul 2004). Kultivar durian yang biasa ditanam petani juga sangat 

bermacam-niacam, mulai dari kultivar lokal sampai kultivar unggul yang telah dilepas oleh 

Deptan, sehingga dapat menyebabkan segregasi induk yang berbeda dan memunculkan 



keanekaragaman antar kultivar (Irawan et al 2007). Selain itu, keanekaragaman sifat dari 

kultivar yang berbeda juga dapat disebabkan karena adanya mutasi gen, rekombinasi (pindah 

silang) serta adanya pemisahan dan pengelompokkan alel selama meiosis yang akan 

menyebabkan perubahan dalam susunan bahan genetiknya (Crowder 1997). Perbedaan 

morfologi kelima kultivar durian yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbedaan Morfologi 5 Kultivar Durian Asal Desa Aursati Kabupaten Kampar. 

Kultivar 

Ciri-ciri 

Bentuk buah Duri 
Warna Daging 

kulit buah 
Benih 

ffong 

Kunyit 

Malukuik 

embaga 

Bulat, pangkal dan 

ujung membulat 

Kecil, Kuning 

pendek, tembaga 

runcing. 

Bulat,pangkal dan Sedang, Kuning 

ujung hampir sama panjang. 

besar bentuk 

membulat, ujung 

berlekuk ke dalam 

Pangkal membulat 

lebih kecil dari 

ujung, Ujung 

bprlekuk ke dalam 

runcmg 

Sedang, Kuning 

panjang, kehijauan 

runcing 

Bulat, pangkal dan Besar, Kuning 

ujung hampir sama panjang, tembaga 

besar bentuk 

membulat, Ujung 

datar 

runcmg 

Agak 

putih, 

tipis 

Kuning 

pekat, 

tipis 

Agak 

putih 

Segitiga, 

coklat, 8-18 

benih/buah 

Bulat 

panjang, 

kuning, 6-26 

benih/buah 

Kuning, Segitiga, 

tipis coklat muda, 

4-13 

benih/buah 

Segitiga, 

kuning, 2-23 

benih/buah 



Jantung Bulat panjang, Kecil, Hijau Kuning, Bulat 

pangkal membulat, panjang, kekuningan tipis panjang, 

ujung meruncing runcing . coklat muda, 

: 3-26 

benih/buah 

4.2. Viabilitas 

Pengamatan viabilitas dilakukan dengan melihat dan menghitung jumlah benih yang 

mengeluarkan radikula yang dapat diketahui dari beberapa parameter yaim : saat muncul 

kecambah, persentase perkecambahan, kecepatan perkecambahan. Pengaruh kultivar terhadap 

viabilitas benih durian pada kelima kultivar durian asal kampar dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh kultivar terhadap viabilitas benih durian pada kelima kultivar durian asal 

Saat muncul Persentase Kecepatan 
No Kultivar kecambah perkecambahan perkecambahan 

(hari ke-) (%) (kecambah/hari) 

1 Terong 1.33"" 99.38 5.8500 

2 Kunyit ' 2" 100.00 4.2267 

3 Malukuik 1.33* 100.00 4.3633 

4 Tembaga 1" 100.00 6.0800 

5 Jantung 2b 97.78 4.5100 
Keterangan : 

Angka-angka pada tabel di atas yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT pada taraf 5% 

Analisis sidik ragam viabilitas benih yang berasal dari kelima kultivar durian 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada saat munculnya kecambah, sedangkan pada 

persentiise perkeceimbahan tidak menunjukkan perbedaan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan ciri yang terdapat pada kelima kultivar tidak mempengaruhi persentase 

perkecambahan dan kecepatan perkecambahannya, tetapi hanya berpengaruh pada saat 

munculnya kecambah. 



Persentase perkecambahan dan kecepatan perkecambahan yang tidak berbeda nyata 

dapat disebabkan karena pada saat pembentukan benih durian, benih pada semua kultivar 

memiliki komposisi benih yang cukup untuk benih berkecambah. Dengan demikian apabila 

telah terjadi proses imbibisi yang akan mengawali proses perkecambahan maka benih-benih 

dari kelima kultivar tersebut akan langsung berkecambah. Winami dan Suita (2009) 

menyatakan bahwa benih akan segera berkecambah selama energi yang dibutuhkan untuk 

perkecambahan masih dapat disediakan dengan cukup oleh kotiledon. 

Benih durian Kultivar Tembaga memiliki kecepatan saat munculnya kecambah lebih 

tinggi dari pada kultivar yang lain. Perbedaan saat mimcul kecambah ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor diantaranya pengaruh gen. Hey decker (1972) dalam Sutopo (2004) 

menyebutkan ada kuUivar-kultivar tertentu yang tidak mampu untuk tumbuh cepat 

dibandingkan kultivar lainnya. Penyebab lainnya adaiah Kultivar Tembaga diduga memiliki 

permeabilitas kulit benih yang lebih baik dari pada kultivar lain, sehingga kemampuan 

benihnya dalam menyerap air dan oksigen dalam jumlah yang cukup juga akan semakin 

meningkat sehingga dapat memacu proses perkecambahan benih yang lebih cepat (Meyer and 

Pojakoff 1982). Akan tetapi untuk persentase perkecambahan dan kecepatan kecambah tidak 

memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata dari kelima kultivar. 

Vigor merupakan kemampuan benih untuk tumbuh menjadi normal (Kartasapoetra 

2003). Pengamatan vigor dilakukan dengan melihat dan menghitung persentase jumlah bibit 

yang tumbuh menjadi bibit normal, abnormal dan mati. 

Bibit normal merupakan bibit yang tumbuh dan berkembang dengan baik, ditandai 

dengan tumbuhan telah memiliki daun di akhir penelitian. Bibit abnormal merupakan bibit 

yang mampu tumbuh dan berkembang akan tetapi pertumbuhan dan perkembangannya 

kurang baik, ditandai dengan belum adanya daun yang terbentuk pada bibit, sedang yang mati 

merupakan benih yang tidak mampu berkecambah, walaupun mampu berkecambah namun 

kecambahnya tidak mampu tumbuh atau mati sebelum/setelah menjadi bibit. Pengaruh 

kultivar terhadap vigor benih durian pada kelima kultivar durian asal kampar dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh kultivar terhadap vigor benih durian pada kelima kultivar durian asal 

Vigor 

Persentase Bibit Persentase Bibit Persentase 
No Kultivar 

Normal (%) Abnormal (%) Benih Mati (%) 



1 Terong 94.5067'" 2.0967' 3.3967 

2 Kunyit 91.4100*" 8.5900* 0 

3 Malukuik 84.8800* 13.5300* 1.5867 

4 Tembaga 96.4800 " 1.9333' 1.5867 

5 Jantung 79.5900' 17.8533" 2.2233 
Keterangan: 

Angka-angka pada tabel di atas yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT pada taraf 5% 

Setelah dilakukan analisis sidik ragam (Lampiran 2) dapat dilihat adanya beda nyata 

persentase normal dan abnormal pada kultivar tembaga dan jantung. Untuk persentase bibit 

normal, Kultivar Tembaga memiliki persentase bibit normal yang lebih tinggi dari kultivar 

yang lain. Hal ini disebabkan karena endosperm Kultivar Tembaga mengandung hormon-

hormon pendukung proses perkecambahan yang lebih banyak dari pada kultivar yang lain 

sehingga benihnya mampu berkecambah dan tumbuh menjadi bibit normal. Hormon 

memegang peran penting dalam proses perkecambahan karena hormon merupakan senyawa 

organik yang mengatur pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Heddy 1996). Salah satu 

hormon yang berperan dalam perkecambahan adaiah Giberelin. Hormon ini berperan dalam 

sintesis enzim a-amylase yang akan merombak pati yang terdapat di dalam endosperm benih 

(Bewley dan Black 1994). Semakin banyak enzim perombakan endosperm yang terbentuk 

maka akan seipakin menyokong pertumbuhan bibit normal. 

Ukuran endosperm juga merupakan faktor internal benih yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan perkecambahan benih, karena hal ini berhubungan dengan kemampuan benih 

melakukan imbibisi dan ketersediaan sumber energi kimiawi potensial bagi benih. Terutama 

pada awal fase perkecambahan dimana benih membutuhkan air untuk perkecambahan, hal ini 

dicukupi dengan menyerap air secara imbibisi dari lingkungan sekitar benih, setelah benih 

menyerap air maka kulit benih akan melunak dan terjadilah hidrasi protoplasma, kemudian 

enzim-enzim mulai aktif, terutama enzim yang berfungsi mengubah lemak menjadi energi 

melalui proses respirasi (Gardner & Mitchell 1991). 

Hasil analisis persentase bibit normal dan abnormal pada kelima kultivar durian ini 

menimjukkan bahwa kultivar yang berbeda memiliki kemampuan berkecambah yang 

berbeda-beda yang disebabkan karena adanya komponen genetik yang berbeda pada kelima 

kultivar tersebut walaupun masih tergolong dalam spesies yang sama. Namun untuk 



1 Terong 94.5067* 2.0967' 3.3967 

2 Kunyit 91.4100* 8.5900* 0 

3 Malukuik 84.8800* 13.5300* 1.5867 

4 Tembaga 96.4800 " 1.9333' 1.5867 

5 Jantung 79.5900 ' 17.8533" 2.2233 
Keterangan : 

Angka-angka pada tabel di atas yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata 

berdasarkan ujj DMRT pada taraf 5% 

Setejah dilakukan analisis sidik ragam (Lampiran 2) dapat dilihat adanya beda nyata 
I 

persentase î ormal dan abnormal pada kultivar tembaga dan jantung. Untuk persentase bibit 

normal, KuJtivar Tembaga memiliki persentase bibit normal yang lebih tinggi dari kultivar 

yang lain. Hal ini disebabkan karena endosperm Kultivar Tembaga mengandung hormon-

hormon pendukung proses perkecambahan yang lebih banyak dari pada kultivar yang lain 

sehingga benihnya mampu berkecambah dan tumbuh menjadi bibit normal. Hormon 

memegang peran penting dalam proses perkecambahan karena hormon merupakan senyawa 

organik yang mengatur pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Heddy 1996). Salah satu 

hormon yang berperan dalam perkecambahan adaiah Giberelin. Hormon ini berperan dalam 

sintesis enzim a-amylase yang akan merombak pati yang terdapat di dalam endosperm benih 

(Bewley dap Black 1994). Semakin banyak enzim perombakan endosperm yang terbentuk 

maka akan semakin menyokong pertumbuhan bibit normal. 

Ukuran endosperm juga merupakan faktor intemal benih yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan perkecambahan benih, karena hal ini berhubungan dengan kemampuan benih 

melakukan imbibisi dan ketersediaan sumber energi kimiawi potensial bagi benih. Terutama 

pada awal fase perkecambahan dimana benih membutuhkan air untuk perkecambahan, hal ini 

dicukupi dengan menyerap air secara imbibisi dari lingkungan sekitar benih, setelah benih 

menyerap air maka kulit benih akan melunak dan terjadilah hidrasi protoplasma, kemudian 

enzim-enzirp mulai aktif, terutama enzim yang berfungsi mengubah lemak menjadi energi 

melalui prosps respirasi (Gardner & Mitchell 1991). 

Hasil analisis persentase bibit normal dan abnormal pada kelima kultiv£ir durian ini 

menunjukkan bahwa kultivar yang berbeda memiliki kemampuan berkecambah yang 

berbeda-betja yang disebabkan karena adanya komponen genetik yang berbeda pada kelima 

kultivar tersebut walaupun masih tergolong dalam spesies yang sama. Namun untuk 



Semua analisis sidik ragam yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pada viabilitas dan vigor benih durian dari kelima kultivar yaitu : saat muncul 

kecambah, persentase bibit normal dan persentase bibit abnormal. Kultivar Tembaga 

merupakan kultivar yang paling baik digunakan dalam kegiatan pembibitan karena saat 

muncul kecambahnya paling cepat dan persentase bibit normal yang dihasilkan paling tinggi. 

Hubungan Ukuran Benih dengan Viabilitas dan Vigor Benih Durian Asal Kampar 

Viabilitas dan vigor benih biasanya berhubungan dengan ukuran benih. Ukuran benih 

yang bervariasi menimjukkan perbedaan komposisi senyawa kimia yang menyusun benih 

tersebut dan dipengaruhi oleh faktor genetik yang berbeda-beda pada masing-masing 

kultivar (Bewley dan Black 1994). 

Ukuran benih yang dihasilkan suatu kultivar tanaman sangat bervariasi. Benih 

tanaman depg^ ukuran yang lebih besar akan memiliki endosperm yang lebih banyak 

daripada benih dengan ukuran yang lebih kecil sehingga kemampuan berkecambah juga akan 

lebih tinggi jcarena endosperm yang dirubah menjadi energi juga semakin banyak. Walaupun 

benih berasal dari varietas yang sama, ukuran yang lebih besar akan mampu tumbuh relatif 

cepat dibancjingkan dengan ukuran benih yang lebih kecil (Thomson 1979). 

Kandungan endosperm akan mempengaruhi berat suatu benih. Hal ini tentu akan 

mempengaruhi kecepatan tumbuh benih, karena benih yang berat dengan kandungan 

endosperm yang banyak akan menghasilkan energi yang lebih besar saat mengalami proses 

perkecambahan. Hal ini akan mempengaruhi besamya kecambah yang keluar. Kecepatan 

tumbuh kecambah juga akan meningkat dengan meningkataya besar benih (Sadjad et al 

Sifat sifat khas yang dimiliki oleh setiap tanaman yang berbeda seperti adanya 

penyerbukan silang juga dapat mempengaruhi benih yang dihasilkan (Kartasapoetra 2003). 

Dengan demikian komposisi kimia benih kuhivar yang berbeda berkemungkinan memiliki 

korelasi yang berbeda dengan viabilitas dan vigomya. Viabilitas, vigor dan pertumbuhan 

bibit kelima kultivar yang berasal dari kelompok ukuran benih yang berbeda dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

1974). 

Tabel 6. Viabilitas, vigor dan pertumbuhan bibit kelima kultivar yang berasal 

ukuran benih yang berbeda. 

Kultivar K Viabilitas Vigor 
Pe' 



Smk %p Vp %N %A %M Tb Db Jd 

Terong Kecil 1 97.83 15.15 89.13 6.52 4.35 31.5 1.11 3.28 

Sedang 1 100 28.52 96.77 0 3.23 47.23 1.41 5.52 

Besar 1 100 5.5 100 0 0 52.15 1.57 7.4 

Kunyit Kecil 2 100 6.3 100 0 0 39.88 1.29 5.75 

Sedang 2 100 25.58 90.77 9.23 0 45.07 1.39 5.42 

Besar 2 100 6.17 93,75 6,25 0 49.22 1.6 5.56 

Malukuilc Kecil 1 100 12 76.19 19.05 4.76 34.86 1.32 3.71 

Sedang 1 100 22.23 97.30 3.70 0 39.96 1.53 5.46 

Besar ' 100 4.29 70 30 0 40.45 1.52 4.4 

Tembaga Kecil 1 100 7.67 92.31 7.69 0 39.69 1.38 4.54 

Sedang 1 100 36.47 91.23 5.26 3.51 43.88 1.47 5.54 

Besar • 100 17.67 100 0 0 46.89 1.61 6.18 

Jantung Kecil 2 100 9.48 100 0 0 39.07 1.37 4.68 

Sedang 2 100 29.29 83.78 ;6.22 0 41.78 1.48 4.69 

Besar 2 85.71 1.83 57.14 28.57 14.29 28.5 1.32 2.5 

angan: k = kelompok benih (kecil, sedang, besar) %A = Persentase bibit abnormal (%) 

Smk = Saat muncul kecambah (hari) %M= Persentase benih mati (%) 

% p = Persentase perkecambahan (%) Tb = Tinggi bibit (cm) 

Vp = Kecepatan perkecambahan (kecambah/hari) Db = Diameter batang (cm) ' 

%N ^ Persentase bibit normal (%) Jd = Jumlah daun (helai) 

Kultiv^ Terong memiliki ukuran benih yang berbeda-beda yaitu berkisar antara 8 -

38 gram sehingga dapat dikeiompokkan menjadi benih kecil (8-17 gr), benih sedang (18 -

27 gr) dan bepih besar (> 28 gr). Tabel 6 menunjukkem bahwa benih yang ukurem besar 

memiliki persentase perkecambahan dan persentase bibit normal yang lebih tinggi dari pada 

benih yang berukuran kecil dan sedang, akan tetapi kecepatan perkecambahannya lebih 

lambat. 

Kultivar Kunyit memiliki ukuran benih yang berbeda-beda yaitu berkisar antara 10 -

35 gram sehingga dapat dikeiompokkan menjadi benih kecil (10-18 gr), benih sedang (19 -

27 gr) dan benih besar (> 28 gr). Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase bibit normal yang 

berasal dari benih yang berukuran besar lebih rendah dari pada benih ukuran kecil dan 

sedang, akan tetapi pertumbuhan bibit yang dihasilkan benih yang berukuran besar lebih 

bagus. 



Kultivar Malukuik memiliki ukuran benih yang berbeda-beda yaitu berkisar antara 5 -

38 gram sehingga dapat dikeiompokkan menjadi benih kecil (5-15 gr), benih sedang (16 -

26 gr) dan benih besar (> 27 gr). Tabel 6 menimjukkan bahwa kecepatan perkecambahan, 

persentase bibit normal, bibit abnormal dan benih mati yang dihasilkan yang dihasilkan benih 

ukuran besar lebih rendah dari pada benih ukuran kecil dan sedang. 

Kultivar Tembaga memiliki ukuran benih yang berbeda-beda yaitu berkisar antara 8 -

40 gram sehingga dapat dikeiompokkan menjadi benih kecil (8-18 gr), benih sedang (19 -

29 gr) dan benih besar (> 30 gr). Tabel 6 menunjukkan adanya perbedaan viabilitas, vigor 

dan pertumbuhan bibit yang berasal dari benih yang memiliki ukuran berbeda. 

Kultivar Jantung memiliki ukuran benih yang berbeda-beda yaitu berkisar antara 10 -

32 gram sehingga dapat dikeiompokkan menjadi benih kecil (10-17 gr), benih sedang (18 -

26 gr) dan benih besar (> 27 gr). Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase perkecambahan 

dan persentase bibit normal yang dihasilkan benih berukuran besar lebih rendah dari pada 

benih ukuran kecil dan sedang. 

Hasil analisis korelasi ukuran benih dengan viabilitas dan vigor benih durian pada 3 

kultivar (Terong, Malukuik dan Tembaga) dari 5 kultivar yang dianalisis menunjukkan 

korelasi yang positif (Lampiran 4, 6 dan 7). Mutu benih sering dinilai berdasarkan mutu 

genetik dan ciri - ciri fisiologis yang dibawa oleh benih (Salomao 2002). Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan hasil yang sama bahwa ukuran benih berpengaruh terhadap 

viabilitas dan vigomya. Untuk beberapa spesies, benih-benih yang lebih kecil dari kultivar 

yang sama mempunyai masa hidup yang lebih pendek. Ukuran benih biasa dikaitkan dengan 

kandungan endosperm dan ukuran embrio (Arief et al 2004). 

Penelitian yang dilakukan oleh Heenkenda dan Dassanayaka (2002) pada tanaman 

durian dan Bonfil (1999) pada tanaman Quercus rugosa and Quercus laurina (Fagaceae) 

juga menunjukkan hasil yang sama yaitu benih yang berukuran besar memiliki kemampuan 

untuk tumbuh menjadi kecambah dan memiliki vigor yang bagus dan semakin besar ukuran 

benih maka semakin tinggi persentase perkecambahannya. Hal ini disebabkan karena benih 

yang berukuran besar akan memiliki embrio yang besar dan endosperm yang banyak 

sehingga akan mampu berkecambah menjadi bibit yang bagus (Sutopo 2004). Sehingga 

dapat katakan bahwa ukuran benih yang paling bagus untuk pembibitan ketiga kultivar ini 

adaiah benih dengan ukuran besar karena semakin besar benihnya maka viabilitas, vigor dan 

pertumbuhan bibitnya akan semakin bagus. 

Pada kenyataannya benih-benih yang berukuran besar tidak selalu memberi pengaruh 

yang lebih baik. Kultivar Kunyit dan Jantung menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil 



penelitian benih durian Kuhivar Terong, Malukuik dan Tembaga. Pada kedua kultivar ini 

benih yang berukuran kecil memiliki kemampuan untuk tumbuh menjadi kecambah dan 

memiliki vigor yang bagus. Semakin kecil ukuran benih maka semakin tinggi persentase 

perkecambahan dan persentase bibit normalnya, sehingga benih yang berukuran kecil lebih 

bagus digunakan dalam pembibitan (Lampiran 5 dan 8). Hal ini disebabkan karena benih 

ukuran kecil lebih efisien dalam penyerapan air dari tanah karena ukurannya yang kecil dapat 

menyebabkan air yang berasal dari tanah lebih cepat terserap dan menyebar di dalam benih 

tersebut (Bewley dan Black 1994). Dengan demikian hormon-hormon dan enzim-enzim yang 

berperan dalam proses perkecambahan akan aktif dan berfiingsi dengan maksimal. 

KESIMPULAN D A N SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan kultivar durian 

berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih durian tersebut yaitu pada saat munculnya 

kecambah, persentase kecambah normal dan persentase kecambah abnormal. Kultivar durian 

yang memiliki viabilitas dan vigor terbaik adaiah Kultivar Tembaga. Ukuran benih kelima 

kultivar tidak selalu berkorelasi positif dengan viabilitas dan vigor benih durian, pada kultivar 

kunyit dan jantung ukuran benih berkorelasi negatif dengan viabilitas dan vigor 

benih.Kultivar tembaga dengan ukuran benih yang besar memiliki kualitas yang tinggi untuk 

dikembangkan menjadi sumber batang bawah dalam kegiatan pembibitan durian. 

Saran 

Penelitian ini terfokus pada viabilitas dan vigor lima kultivar durian asal Kabupaten 

Kampar (Terong, Kunyit, Malukuik, Tembziga dan .Tantung). Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian viabilitas dan vigor lebih lanjut pada kuhivar-kultivar durian yang lain agar dapat 

menemukan kultivar terbaik untuk pembibitan durian asal Kabupaten Kampar serta penelitian 

lain untujc nienguji kekuatan batang bawah dari bibit-bibit yang dihasilkan. 
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